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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dan pola konflik
beserta sumber-sumber kearifan lokal yang dapat dijadikan modal sosial untuk
menyelesaikan konflik nelayan. Kearifan Lokal yang dimaksud disini adalah
pandangan hidup dan ilmu pengetahuan serta berbagai strategi kehidupan yang
berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab
berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka (Depsos RI, 2006).
Faktor-faktor tersebut diantaranya: kearifan, bijaksana, bernilai baik, yang
tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.

Penelitian ini dilakukan pada nelayan. Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 3 informan dan observasi lapangan dan mengikuti forum
adat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Alat
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan menyusun
pedoman wawancara sebagai kontrol dalam pengambilan data utama. Data
sekunder sebagai penunjang untuk melihat tatanan penyelesaian konflik
sebelumnya. Analisis data dilakukan dengan tahapan-tahapan dari Strauss &
Corbin (1994) meliputi: Open Coding, Axial Coding, dan Selective Coding.

Dari hasil penelitian ditemukan bentuk kearifan lokal berupa Pokmaswas
(kelompok pengawas masyarakat) yang berperan sebagai potensi lokal dalam
melakukan pengawasan terhadap kegiatan pemanfaatan sumber daya perikanan
dan kelautan serta mengoptimalisasi dalam mencegah dan meredam timbulnya
berbagai macam konflik di daerah. Penelitian ini juga membuktikan bahwa
kearifan lokal dapat digunakan sebagai modal sosial masyarakat untuk menjaga
keutuhan daerah.

Saran untuk pemerintah agar bekerja sama memberikan sosialisasi
undang-undang yang mengatur tentang perikanan dan kelautan terkait mencegah
terjadinya konflik. Penelitian selanjutnya mengenai hal yang serupa agar lebih
diperhatikan mengenai keaneka ragaman konflik yang menjadikan setiap konflik
memiliki karateristik mulai dari hal yang melatar belakangi, proses terjadinya
konflik, sampai pada alternatif penyelesaiannya.
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This study aims to identify the shape and pattern of conflict with
indigenous sources of social capital that can be used to resolve conflicts
fishermen. Local Wisdom is meant here is a view of life and science and life
strategies in the form of activities undertaken by local communities in responding
to a variety of problems in meeting their needs (Ministry of Social Affairs, 2006).
These factors include: wisdom, wise, good-value embedded and followed by
members of the community.

The research was conducted on fishermen. Subjects used in this study were
three informants and observations in the field and follow the customs forum. The
method used in this study is a qualitative method. Data collection tool used was
interviews by arranging an interview guide as a control in the main data
collection. Secondary data to support conflict resolution to view previous orders.
Data analysis was performed with the stages of Strauss & Corbin (1994) include:
Open Coding, Axial Coding and Selective Coding.

From the results of the study found indigenous forms such Pokmaswas
(public watchdog group) which acts as the local potential in controlling the
activity utilization of fisheries and marine resources, and optimize in preventing
and reducing the occurrence of various kinds of conflict in the region. This study
also proves that local knowledge can be used as social capital to maintain the
integrity of the area.

Advice for the government to cooperate to provide socialization laws
regulating fisheries training related prevention of conflict. Future studies
concerning similar things to be more aware of the diversity that makes every
conflict conflict has characteristics ranging from the background, the process of
the conflict, up to completion.
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